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Pengaruh Gelombang Terhadap Pergerakan Sedimentasi 
di Muara Sungai Banyuasin Sumatera Selatan

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi gelombang dari data kecepatan 
angin dengan pendekatan Skala Beaufort, sehingga dapat diketahui bagaimana pengaruh 
kecepatan angin terhadap gelombang yang mempengaruhi sedimentasi di Muara Sungai 
Banyuasin.

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder. Data sekunder yang digunakan 
adalah (1) data kecepatan angin yang diperoleh dari Badan Meteorologi dan Geofisika 
(1998- Juli 2003), (2) peta tofografi Kabupaten Banyuasin (1993).

Hasil analisis gelombang selama± 6 tahun (Tahun 1998-Bulan Juli 2003) 
menunjukan kecepatan angin yang berkisar antara 0-0,9 knot (51,39 %). Dari skala 
Beaufort, kondisi ini menunjukan sifat angin sepi dengan kondisi laut tenang.

Dari analisis gelombang, yaitu dari data kecepatn angin maksimum, rata-rata 
kecepatan angin berkisar antara 4-6 knot. Dari Skala Beaufort kondisi ini menunjukan 
bahwa kondisi angin sangat lemah dimana tinggi gelombang berkisar antara 0,3-0,5 m. 
Kondisi gelombang menunjukan gelombang kecil merata dengan puncak gelombang 
yang kelihatan tanpa buih. Dengan demikian untuk kondisi gelombang seperti ini tidak 
akan memberikan pengaruh dominan terhadap sedimentasi di muara Sungai Banyuasin.

Y1V



BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

sungai adalah bagian hilir dari sungai yang berhubungan dengan laut.Muara
Permasalahan di muara sungai dapat ditinjau di bagian mulut sungai dan estuari. Mulut 

sungai adalah bagian paling hilir dari muara sungai yang langsung bertemu dengan laut. 

Estuari adalah bagian dari sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut (Tnatmodjo,

1999).
Muara sungai berfungsi sebagai pengeluaran atau pembuangan debit sungai,

sungai juga harus melewatkanterutama pada waktu banjir, ke laut. Selain itu muara 

debit yang ditimbulkan oleh pasang surut, yang bisa lebih besar dari debit sungai.

Permasalahan yang sering dijumpai adalah banyaknya endapan di muara sungai 

sehingga tampang alirannya kecil, yang dapat mengganggu pembuangan debit sungai ke

laut (Triatmodjo, 1999).
Muara (estuari) mempunyai nilai ekonomis yang penting, karena dapat berfungsi 

sebagai alur penghubung antara laut dan daerah yang cukup dalam di daratan. Pengaruh 

pasang surut yang masuk ke estuari dapat menyebabkan kenaikan muka air, baik pada 

waktu air pasang maupun air surut. Selama periode pasang air dari laut dan dari sungai 

masuk ke estuari dan terakumulasi dalam jumlah sangat besar, dan pada periode surut 

volume air tersebut akan kembali ke laut, sehingga karena besarnya volume air yang di 

alirkan ke laut maka kedalaman aliran akan cukup besar. Selain itu kecepatan arus juga 

besar yang dapat mengerasi dasar estuari sehingga dapat mempertahankan kedalaman 

aliran. Kondisi ini memungkinkan digunakannya estuari untuk alur pelayaran 

(Triatmodjo, 1999).

Provinsi Sumatera Selatan pada umumnya mempunyai sungai-sungai dengan 

lebar alur yang besar, sehingga banyak dimanfaatkan untuk kepentingan transportasi, 

sebagai alur penghubung antara laut dan daerah yang cukup dalam di daratan. 

Sementara kondisi sungai-sungai yang ada di Provinsi Sumatera Selatan dari waktu ke 

waktu mengalami pendangkalan sebagai akibat dari besarnya laju sedimentasi pada alur
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Demikian puia nalnyasungai terutama pengendapan yang terjadi di muara sungai, 
dengan sedimentasi yang terjadi pada muara Sungai Banyuasin sebagai saiah satu sungai

besar di Sumatera Selatan yang bermuara di Selat Bangka.
Pada umumnya kawasan disekitar muara sungai Muara sungai dipengaruhi oleh 

tiga faktor dominan, yaitu gelombang, debit sungai, dan pasang surut. Tetapi, biasanya 

salah satunya mempunyai pengaruh lebih dominan dari yang lainnya. Gelombang 

memberikan pengaruh paling dominan pada sungai kecil yang bermuara dilaut terbuka. 

Sebaliknya sungai besar yang bermuara di laut tenang akan didominasi oleh debit sungai

(Triatmodjo, 1999).
Pendangkalan pada muara sungai terjadi akibat diendapkannya bahan-bahan endapan 

oleh proses geomorfoiogi. Saiah satu tenaga utama dari proses geomorfoiogi adaia'n 

gelombang. Gelombang dipermukaan laut pada umumnya terbentuk karena adanya 

perpindahan energi dari angin ke permukaan laut. Kecepatan angin akan menimbulkan 

tegangan pada permukaan laut, sehingga permukaan air yang semula tenang akan 

terganggu dan timbul riak gelombang kecil di atas permukaan air. Apabila kecepatan 

angin bertambah, riak tersebut menjadi semakin besar, dan apabila angin berhembus 

terus akhirnya akan terbentuk gelombang. Semakin lama dan semakin kuat angin 

berhembus, semakin besar gelombang yang terbentuk. Semakin besar gelombang 

semakin besar angkutan sediment dan semakin banyak sedimen yang mengendap di 

muara sungai (Triatmodjo, 1999).

1.2. Perumusan Masalah

Dinamika geomorfoiogi Daerah Aliran sungai (DAS), hingga ke daerah hilir (muara 

sungai) seperti jenis tanah, komunitas tanaman, jenis pemanfaatan lahan, kondisi 

bantuan, kondisi garis pantai atau tepi sungai pada umumnya memiliki kontras 

yang berbeda pada citra penginderaan jauh. Dengan menganalisis susunan nilai pixel 

(Picture element) yang memancarkan spectral kondisi objek-objek seperti 

diatas, dapat digunakan sebagai indikator untuk menginterpretasi posisi garis pantai atau 

tepi sungai, arah arus, kondisi daerah aliran sungai (DAS), kondisi paasang 

kedalaman pantai atau tepi sungai. Sedang untuk pantai atau tepian sungai yang tereosi

warna

tersebut

surut dan
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maupun sedimentasi dapat diukur dengan menggunakan citra satelit yang diambil pada

tahun yang berbeda dan pengambilan sample di lapangan.
Dalam penelitian ini yang merupakan bagian dari suatu penelitian pendekatan teknik 

penginderaan jauh dan Sistem Informasi Geografis untuk analisis laju sedimentasi di 
muara sungai Banyuasin, dilakukan pemetaan daerah DAS guna mengetahui 
dan kondisi pemanfaatan lahan, kondisi daerah pengaliran sungai, arah dan besarnya laju 

sedimentasi, proses geomorfologi Daerah Aliran sungai, bentuk dan lebar tebing sungai, 

serta besarnya erosivitas pada sub DAS Banyuasin.

susunan

Salah satu faktor yang mempengaruhi angkutan sedimen di muara sungai
yang terjadi pada pantai berpasir dapatadalah gelombang. Gelombang besar 

menyebabkan/menimbulkan angkutan (transport) sedimen. Angkutan sedimen tersebut
sangat dipengaruhi oleh karakteristik (tinggi) gelombang yang ada. Semakin kuat angin 

berhembus maka semakin besar gelombang yang terbentuk dan semakin besar 

kemungkinan angkutan sedimen yang mengendap di muara sungai. Atas dasar tersebut 
diatas, masalahnya adalah :
(1) Berapa kecepatan angin di Muara Sungai Banyuasin, sehingga dapat diprediksi 

besarnya tinggi gelombang
(2) Bagaimana pengaruh gelombang yang ada terhadap sedimentasi di Muara Sungai 

Banyuasin

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi gelombang dari data kecepatan 

angin yang diperoleh dari Badan Meteorologi dan Geofisika Pangkal Pinang dengan 

pendekatan skala Beaufort, sehingga dapat diketahui pengaruh kecepatan angin terhadap 

tinggi gelombang yang mempengaruhi sedimentasi di Muara Sungai Banyuasin.

1.4. Kegunaan Penelitian

G) Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

dan pengembangan bangunan tepi sungai/pantai 
sedimen dan perencanaan pelabuhan.

perencanaan 

seperti bangunan pengendali
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sumbangan pemikiran untuk pengembangan studi geomorfologi muara 

sungai dalam kaitannya dengan pelabuhan.
(2) Sebagai

1.5.Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian Ruang Lingkup pembahasan adalah :
(1) Perhitungan tinggi gelombang diramalkan dari data angin yang diperoleh dari BMG 

Pangkal Pinang, dengan menggunakan skala Beaufort.

(2) Dalam penelitian ini, karena 

lapangan/lingkungan yang tidak memungkinkan), maka penelitian dibatasi pada 

sejauh mana pengaruh kecepatan angin terhadap kondisi gelombang yang ada, 

sehingga mempengaruhi sedimentasi dikawasan muara Sungai Banyuasin.

kesulitan dalam perolehan data (kondisi

1.6. Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini disajikan dalam 5 bab secara sistematis, seperti yang 

diuraikan di bawah ini:

: merupakan bab pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup 

penelitian, dan sistematika penulisan.

: merupakan bab yang membahas mengenai studi pustaka berupa informasi 

bahan-bahan yang didapat dari pustaka yang berkaitan dengan permasalahan 

yang akan dibahas.

: merupakan bab yang membahas mengenai pendekatan analisis data yang 

digunakan.

: merupakan bab yang mempresentasikan data kecepatan angin, hubungan 

antara kecepatan angin dengan tinggi gelombang yang teijadi, dan 

menganalisis dari ketinggian gelombang yang ada dan kemungkinan 

pengaruhnya terhadap muara sungai.

. merupakan tahapan akhir dari penulisan yang memuat kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran yang berguna untuk penelitian selanjutnya.

Babi

Bab II

Bab III

Bab IV

Bab V
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